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ABSTRAK 

 

APLIKASI PAKAN BUATAN DAN IKAN RUCAH PADA  

PEMBESARAN LOBSTER PASIR (Panulirus homarus)  

DALAM KARAMBA JARING APUNG 

 

Oleh 

 

Muhamad Giri Wibowo 

 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan komoditas berharga jual tinggi. 

Tingginya permintaan mengakibatkan meningkatnya penangkapan di alam yang 

dapat mengakibatkan berkurangnya populasi jika tidak diimbangi dengan budi 

daya. Budi daya lobster di Indonesia masih terbatas, karena  ketersedian pakan 

ikan rucah yang tidak menentu dan kualitasnya ditentukan oleh jenis ikan dan pro-

ses penanganan pasca ditangkap. Untuk memenuhi kebutuhan pakan lobster maka 

dicari pakan pengganti ikan rucah dengan menggunakan pakan buatan. Pertum-

buhan lobster dapat dipercepat dengan manipulasi hormonal dengan induksi hor-

mon tiroksin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari pakan terbaik pada 

performa pembesaran lobster pasir dalam keramba jaring apung dengan jenis pa-

kan yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di karamba jaring apung lobster pada 

Januari - Maret 2021. Rancangan percobaan yang digunakan terdiri dari tiga per-

lakuan yaitu pakan buatan yang diperkaya hormon tiroksin 10 mg/kg, pakan ikan 

rucah, dan pakan buatan. Setiap perlakuan menggunakan 30 ekor lobster yang di-

pelihara selama 60 hari untuk melihat performa pertumbuhan. Hasil penelitian 

menunjukan setiap perlakuan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

pertumbuhan lobster, dengan perlakuan pakan ikan rucah yang lebih signifikan 

dalam pertumbuhan lobster dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pakan ikan 

rucah merupakan pakan terbaik untuk pembesaran lobster pasir dan pakan buatan 

yang diperkaya hormon tiroksin belum dapat diharapkan untuk menggantikan pa-

kan ikan rucah selama budi daya lobster. 

 

Kata Kunci: ikan rucah, hormon tiroksin, lobster pasir, pakan buatan, performa 

pertumbuhan 

 



 
 

ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF ARTIFICIAL FEED AND TRASH FISH  

ON SPINY LOBSTER (Panulirus homarus) GROW-OUT 

 IN FLOATING NET CAGES 

 

 

 

By 

 

 

Muhamad Giri Wibowo 

 

 

 

 

Spiny lobster (Panulirus homarus) is a commodity with high price. The high de-

mand has resulted in increased fishing in the wild which can result in reduced po-

pulation if not balanced with mariculture. Lobster mariculture in Indonesia is still 

limited, due to the unstable availability of trash fish and its quality is determined 

by the type of fish and the post-catch handling process. To meet the needs of lobs-

ter feed, a substitute trash fish by artificial feed is necesarry. Lobster growth can 

be accelerated by hormonal manipulation with the induction of the thyroxine hor-

mone. The purpose of this study was to find the best feed for the rearing perfor-

mance of spiny lobster in floating net cages with different types of feed. This re-

search was conducted in lobster floating net cages in January - March 2021. The 

experimental design used consisted of three treatments, namely artificial feed en-

riched with thyroxine hormone 10 mg/kg, trash fish feed, and artificial feed. Each 

treatment used 30 lobsters that were reared for 60 days to see the growth perfor-

mance. The results showed that each treatment had a significant effect (P<0.05) 

on lobster growth, with trash fish feeding treatment being more significant in 

lobster growth compared to other treatments. Trash fish feed was the best feed for 

sand lobster rearing and artificial feed enriched with thyroxine hormone was be 

expected to replace trash fish feed during lobster cultivation. 

 

Key word: trash fish, thyroxine hormone, spiny lobster, artificial feed, enhance 

growth  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Indonesia secara geografis dikelompokkan ke dalam regional laut Asia Timur 

yang memiliki keanekaragaman spesies lobster tingkat tinggi (Setyanto dan 

Halimah, 2019). Indonesia memiliki enam spesies lobster yang ada di dunia di 

antaranya Panulirus homarus, P. penicillatus, P. cygnus, P. polyphagus, P. versi-

color dan P. ornatus (Moosa dan Aswandy, 1984).   

 

Lobster dapat hidup di laut tropis dan subtropis di seluruh perairan dunia, umum-

nya di perairan pantai yang banyak terdapat bebatuan atau terumbu karang (Lipci-

us and Egglestone, 2000). Terumbu karang merupakan salah satu tempat perlin-

dungan dan bersembunyi lobster dari predator, serta sebagai daerah pencarian 

makan (Verianta, 2016). Lobster merupakan hewan yang bersifat nokturnal dan 

pada siang hari mereka bersembunyi di terumbu karang (Setyono, 2006). 

 

Lobster pasir (P. homarus) merupakan komoditas dari bangsa krustacea di Indo-

nesia yang potensial dan bernilai tinggi yang penting untuk ekspor (Ditjenkan, 

2007). Permintaan lobster baik domestik maupun ekspor terus meningkat. Tinggi-

nya permintaan dan harga yang terus meningkat, para nelayan meningkatkan pe-

nangkapan lobster di alam yang mengakibatkan populasi lobster di alam dapat 

terancam punah jika tidak diimbangi dengan propses budi daya (Setyono, 2006). 

 

Usaha budi daya dalam memperbaiki populasi lobster di alam dan menyediakan 

permintaan yang terus meningkat, berbagai faktor seperti kelangsungan hidup, 

perkembangan, dan pertumbuhan lobster sangat untuk diperhatikan. Selama   
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proses budi daya lobster, pakan yang sering digunakan adalah ikan rucah maupun 

kerang-kerangan yang keberadaan di alamnya masih bergantung dengan alam dan 

musim (Halim, 2017). Kesulitan untuk mendapatkan pakan ikan rucah dapat di-

gantikan dengan menyediakan pakan buatan yang memenuhi kebutuhan nutrisi 

untuk pertumbuhan dan mempertahankan tingkat kelangsungan hidup dalam pro-

ses budidaya lobster (Cokrowati et al., 2020). Namun demikian Cokrowati et al., 

(2020) pada kandungan nutrisi yang ada di pelet tidak setinggi nutrisi pada ikan 

rucah yang menyebabkan pertumbuhan lobster lambat. Penggunaan hormon per-

tumbuhan juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan perkembangan dan per-

tumbuhan lobster dengan maksimal, salah satu hormon pertumbuhan yang dapat 

digunakan yaitu hormon tiroksin (Halim, 2017). Khalil et al. (2011) menyebutkan 

bahwa hormon tiroksin dapat merangsang laju oksidasi bahan makanan, mening-

katkan partumbuhan, dan mempercepat proses metamorphosis. Penelitian ini di-

lakukan untuk mempelajari pakan terbaik terhadap performa pembesaran lobster 

pasir yang dipelihara dalam karamba jaring apung. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pakan terbaik terhadap performa pem-

besaran lobster pasir dalam karamba jaring apung.   

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pakan terbaik yang 

memberikan performa pembesaran lobster pasir dalam karamba jaring apung. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

 

Lobster pasir merupakan salah satu komoditas perikanan unggulan dengan nilai 

ekonomis tinggi dan digemari di semua kalangan. Banyaknya permintaan pasar 

domestik maupun ekspor mengakibatkan penangkapan di alam secara berlebihan  
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agar terpenuhinya permintaan pasar. Sehingga dapat menyebabkan populasi lobs-

ter pasir di alam akan punah jika tidak diimbangi dengan proses budi daya (Set-

yono, 2006).  

 

Di Indonesia sendiri untuk budi daya lobster terbilang masih cukup sedikit, karena 

lamanya dalam budi daya lobster mengakibatkan kurangnya peminat dalam mela-

kukan budi daya lobster yang terbilang tidak ekonomis (Adiputra et al., 2020). 

Lamanya dalam budi daya lobster mengakibatkan pakan yang dibutuhkan selama 

proses budi daya sangat tinggi dan ketersediaan pakan harus selalu terpenuhi. 

Masalah yang juga ditemui dalam kegiatan budi daya lobster pasir adalah keterse-

diaan pakan yang sulit didapatkan karena ikan rucah dan kerang-kerangan kebera-

daannya masih bergantung dengan musim dan alam (Cokrowati et al., 2020). 

 

Kebutuhan pakan lobster yang tinggi mengakibatkan ketersedian pakan harus 

selalu tersedia. Sehingga dibutuhkan pakan yang dapat mempercepat pertumbuh-

an lobster dan selalu tersedia. Pakan yang dapat digunakan sebagai pengganti pa-

kan segar yaitu pakan formulasi atau pakan buatan. Namun kandungan nutrisi 

yang terdapat pada pakan buatan belum diketahui dibandingkan pakan ikan rucah 

yang akan mengakibatkan pertumbuhan lobster lambat. 

 

Penambahan hormon pertumbuhan kedalam pakan merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan lobster. Hormon tiroksin 

merupakan salah satu hormon pertumbuhan yang dapat merangsang laju oksidasi 

bahan makanan, meningkatkan pertumbuhan, dan mempercepat proses metamor-

phosis (Khalil et al., 2011). Penambahan hormon tiroksin pada pakan lobster di-

harapkan meningkatkan efisiensi pakan yang digunakan selama budi daya lobster 

pasir. Oleh karena itu perlu dilakukan uji terhadap pakan buatan yang telah diper-

kaya dengan hormon tiroksin sebagai pakan lobster untuk melihat performa pem-

besarannya. Secara umum kerangka pikir ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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          Gambar 1.  Kerangka pikir penelitian 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : μi = 0      Pengaruh pemberian jenis pakan yang berbeda tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster. 

H0 : μi ≠ 0      Minimal ada satu pengaruh pemberian jenis pakan yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster. 

b. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : μi = 0      Pengaruh pemberian jenis pakan yang berbeda tidak berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster. 

H0 : μi ≠ 0      Minimal ada satu pengaruh pemberian jenis pakan yang berbeda 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster. 

  

Pembesaran lobster pasir dalam karamba jaring apung. 

Perlakuan: pakan buatan yang diperkaya dengan hormon 

tiroksin, pakan buatan dan ikan rucah. 

Parameter: pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, koefisien variasi, rasio konversi pakan, dan tingkat 

kelangsungan hidup. 

Rekomendasi pakan terbaik untuk pembesaran lobster pasir 

 

 

Pembuatan pakan buatan sebagai pengganti pakan ikan rucah. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 

 

Menurut Tim WWF-Indonesia (2015), lobster pasir diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Filum  : Arthrophoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Bangsa  : Decaphoda 

Suku  : Palinuridae 

Genus  : Panulirus 

Species : Panulirus homarus  

 

 

Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus) 

 

Pada tubuh lobster pasir terdiri dari bagian utama yaitu bagian kepala yang me-

nyatu dengan dada yang dibungkus dengan kerapas yang keras dan berduri, ba-

gian badan terdiri dari daging, punggung dilapisi oleh kerapas, dan bagian ekor.  
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Pada bagian kepala lobster merupakan gabungan kepala dan dada (cephatorax), 

tertutup kerangka keras dari kapur, besar mengembung dan berduri. Di ujung ke-

pala terdapat dua pasang sungut. Satu pasang sungut pertama berduri dan berben-

tuk seperti cambuk yang panjangnya melebihi panjang badan. Sepasang sungut 

yang kedua kecil dan bercabang. Lobster pasir mempunyai sembilan pasang kaki, 

dari sembilan pasang kaki tersebut dibagi menjadi dua fungsi yaitu lima pasang 

kaki sebagai jalan dan empat pasang kaki sebagai kaki renang. Pada tubuh lobster 

memiliki warna kebiru-biruan, kehijau-hijauan atau coklat kemerah-merahan, dan 

terdapat bintik-bintik berwarna kuning (Sukamto et al., 2017). Morfologi lobster 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. (Sumber: WWF Indonesia (2015)) Morfologi lobster (Panulirus spp) 

 

Secara umum habitat lobster banyak mendiami substrat yang berupa lubang-lu-

bang, retakan batu karang, dan dasar pantai berbatu karang. Penyebaran secara 

vertikalnya berkisar antar tepat di bawah permukaan air sampai dengan kedalam-

an lebih dari 100 meter. Habitat lobster ini adalah mulai dari garis pantai hingga 

pada batas landas kontinen (Setyanto dan Halimah, 2019). 

 

 

2.2 Teknik Budidaya Lobster 

 

 

Teknik budidaya lobster di Indonesia mempunyai beberapa teknologi. Salah satu 

teknik yang banyak digunakan di Indonesia yaitu dengan teknologi karamba ja-

ring apung. Penggunaan karamba jaring apung dalam pembesaran lobster banyak 

diterapkan di Pulau Lombok dengan luas per petak rata-rata 21 m3. Pada fase awal 
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pembesaran, benur lobster di tebar sebanyak 96 ekor pada keramba kecil berukur-

an 3,5 m3 sehingga padat tebar yang digunakan dalam budi daya lobster sekitar 27 

ekor per m3. Setelah masa pemeliharaan tiga bulan, lobster dipindahkan pada ke-

ramba yang lebih besar dengan rata-rata padat tebar 5 ekor per m3 (Susanti et al., 

2017b). 

 

Perusahaan Aquatec yang merupakan salah satu perusahan berbasis akuakultur di 

Indonesia mengeluarkan teknologi modern dalam budi daya lobster. Teknologi 

yang diusung oleh perusahaan Aquatec membudidayakan lobster di dalam kerang-

keng gantung. Ukuran kerangkeng untuk budi daya lobster terdapat tiga ukuran 

yaitu kerangkeng S (tinggi 87 cm dan diameter 77 cm), kerangkeng M (tinggi 87 

cm dan diameter 111 cm), dan kerangkeng L (tinggi 135 cm, panjang 272 cm, dan 

lebar 250 cm). Pada kerangkeng S sebanyak 120 ekor lobster dimasukan ke dalam 

kerangkeng dengan kedalaman 2 meter, setelah pemeliharaan selama 35-45 hari 

hingga mencapai ukuran 5 gram, sebanyak 80-100 ekor lobster berukuran 5 gram 

dimasukan ke dalam kerangkeng M dengan kedalaman 5 meter, setelah pemeliha-

raan selama 30-40 hari hingga ukuran lobster mencapai 15 gram, sebanyak 70-90 

ekor lobster berukuran 15 gram dimasukan ke dalam kerangkeng L dengan keda-

laman 7 meter dan dipelihara selama 8-10 bulan hingga lobster mencapai ukuran 1 

kilogram. Kerangkeng budidaya lobster dapat dilihat pada Gambar 4. 

     

Gambar 4. (Sumber: Aquatec) Wadah budidaya lobster (Panulirus spp) 

 

 

2.3 Teknologi Pakan Buatan Lobster 

 

 

Pembuatan pakan buatan lobster dilakukan sebagai alternatif pakan selain ikan 

rucah. Pada saat ikan rucah sulit didapatkan karena cuaca yang buruk, pakan 
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buatan dapat menjadi pakan alternatif untuk diberikan kepada lobster. Pakan yang 

dibuat adalah pakan berbentuk moist untuk lobster. Cara pembuatan pakan moist 

adalah dengan tahapan pertama-tama bahan yang digunakan dicampur hingga me-

rata hingga menjadi adonan, kemudian adonan dicetak menggunakan cetakan pa-

kan, selanjutnya pakan dikukus selama 10 menit kemudian dijemur hingga kering 

(Cokrowati et al., 2020). 

 

Pakan gel merupakan salah satu alternatif pakan buatan untuk lobster selain pakan 

moist. Pembuatan pakan gel tidak jauh berbeda dengan cara pembuatan pakan 

moist, yang membedakan hanya pada komposisi dalam pembuatannya pakan gel 

menggunakan agar-agar sebagai tekstur untuk menyerupai tekstur daging udang. 

Menurut Ihsan et al., (2017) bahwa pada lobster fase juvenil awal pakan yang me-

miliki tekstur seperti gel lebih efektif dibandingkan dengan pakan kering yang ti-

dak lentur sama sekali. Di alam lobster fase juvenil awal sebagian besar makanan 

utamanya yaitu krustasea. 

 

 

2.4 Aplikasi Hormon Tiroksin 

 

 

Hormon tiroksin merupakan hormon yang dihasilkan oleh kelenjar tiroid dan ber-

fungsi dalam metabolisme umum dan pertumbuhan. Menurut Khalil et al. (2011) 

hormon tiroksin dapat merangsang laju oksidasi bahan makanan, meningkatkan 

pertumbuhan, dan mempercepat proses metamorphosis. Aplikasi hormon tiroksin 

pada bidang akuakultur biasanya difungsikan sebagai mempercepat pertumbuhan 

ikan, salah satu pengaplikasian hormon tiroksin yaitu dicampurkan ke dalam pa-

kan buatan. Hormon tiroksin yang telah dicampurkan ke dalam pakan buatan ber-

fungsi untuk meningkatkan nafsu makan, menambah berat tubuh, dan meningkat-

kan absorbsi makanan pada ikan. Peningkatan berat pada ikan yang diberi hormon 

tiroksin bisa terjadi karena adanya peningkatan laju oksidasi bahan makanan da-

lam sel sehingga meningkatkan pertumbuhan dan mempercepat proses metamor-

fosis (Mareedu dan Gudamani, 2012). Oleh karena itu aplikasi hormon tiroksin 

pada pakan buatan sangat penting pada lobster, karena laju pertumbuhan lobster 

yang cukup lambat dapat dipercepat dengan penggunaan hormon pertumbuhan.



 
 

 
 

III. METODE  

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian dilakukan selama 60 hari pada bulan Januari - Maret 2021, bertempat  

di keramba jaring apung PT Karya Bahari Mandiri, Teluk Hurun, Kecamatan 

Teluk Pandan, Kabu-paten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak tiga buah jaring dengan 

ukuran 3x3x3 m3, timbangan digital, pencetak pakan dan peralatan budi daya 

lobster lainnya. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ikan 

rucah, hormon tiroksin, dan lobster pasir muda dengan bobot tubuh awal lebih 

dari > 60 g/ekor.  

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acak kelompok dengan tiga per-

lakuan dan ulangan individu. Setiap perlakuan menggunakan 30 ekor lobster 

pasir. Rancangan percobaan menggunakan tiga perlakuan sebagai berikut: 

 

Perlakuan A : pembesaran dengan pakan buatan 

Perlakuan B : pembesaran dengan pakan buatan yang diperkaya dengan hormon 

tiroksin 10 mg/kg 

Perlakuan C : pembesaran dengan ikan rucah
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

 

1. Persiapan Wadah Pemeliharaan  

Wadah pemeliharaan yang akan digunakan dalam penelitian berupa waring dalam 

keramba jaring apung berdimensi 3x3x3 m3. Dalam wadah pemeliharaan diberi-

kan paralon yang sudah dibentuk menjadi persegi yang berfungsi sebagai pembe-

rat. Selama pemeliharaan lobster juga diberikan tempat perlindungan berupa para-

net sebagai tempat perlindungan lobster. 

 

2. Asal Pakan Buatan dan Pakan Ikan Segar 

Pakan yang digunakan selama percobaan yaitu ikan rucah dan pakan komersil 

(Fengli Platinum 0). Pakan ikan rucah didapatkan dari Tempat Pelelangan Ikan 

Lempasing dan Pasar Hanura dengan cara pemberian ikan dipotong sesuai ukuran 

untuk dikosumsi oleh lobster. Pakan buatan untuk lobster dibentuk kembali dari 

pakan komersil Fengli Platinum 0 dengan menggunakan alat penggiling pakan 

dan selanjutnya dikeringanginkan. 

 

3. Pengkayaan Hormon Tiroksin Kedalam Pakan Buatan 

Pengkayaan hormon tiroksin kedalam pakan buatan dilakukan dengan cara dicam-

purkan hormon tiroksin 10 mg dengan pakan komersil Fengli Platinum 0 1 kg ke-

mudian dicetak kembali menggunakan alat penggilingan pakan sesuai dengan 

ukuran lobster dan selanjutnya dikeringkan. 

 

4. Pemeliharaan Lobster Pasir 

Pemeliharaan lobster dilakukan di 3 kolam keramba jaring apung dengan jaring 

hitam berukuran 3x3x3 m3 dengan jumlah lobster pasir muda 30 ekor pada setiap 

jaringnya. Lobster diberi pakan berupa pakan yang sesuai dengan perlakuan, de-

ngan pemberian pakan dua kali sehari pada pagi dan sore hari (08.00 dan 18.00 

WIB) dengan level pemberian pakan feeding rate (FR) sebesar 10% dari bobot 

tubuh dengan evaluasi pakan selama 15 hari sekali. Pemeliharaan lobster dilaku-

kan selama 60 hari untuk melihat pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster 

pasir. 



11 
 

 
 

5. Hasil Uji Proksimat Pakan Buatan 

Pakan buatan yang telah dianalisis proksimat untuk performa pembesaran lobster 

pasir dalam penelitian ini menunjukan bahwa kandungan protein yang terdapat 

pada pakan buatan ini sebesar 40,25 %. Hasil analisis proksimat pakan buatan da-

pat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis proksimat pakan buatan 

Kandungan Protein Lemak Karbohidrat Serat 

Kasar 

Air Abu 

Komposisi (%) 40,25 6,97 29,70 2,80 8,54 11,73 

 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

 

 

Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah, sebagai berikut: 

 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak merupakan laju pertumbuhan lobster dinyatakan 

sebagai perubahan bobot tubuh rata-rata selama proses budi daya lobster ber-

langsung atau laju pertumbuhan total pada lobster. Pertumbuhan berat mutlak 

dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut (Arifin dan Rupawan, 

1997):  

𝑾 = 𝑾𝒕 − 𝑾𝒐 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Berat pada waktu akhir (g) 

Wo : Berat pada waktu awal (g) 

 

2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Pertumbuhan berat spesifik merupakan laju pertumbuhan harian lobster, keguna-

annya untuk mengetahui pertambahan berat harian lobster pada saat proses budi 

daya. Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut (Bureau, 2000):                    
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𝑺𝑮𝑹 =  
𝑳𝒏𝑭𝑩𝑾 − 𝑳𝒏𝑰𝑩𝑾

𝑫
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

LnFBW : Natural log of final weight (berat akhir) (g) 

LnIBW : Natural log of initial weight (berat awal) (g) 

D  : Durasi periode pertumbuhan (hari) 

 

3. Koefisien variasi 

Koefesien variasi merupakan pengukuran bobot setiap individu lobster di dalam 

satu wadah pemeliharaan untuk mengetahui keseragaman lobster. Pengukuran 

koefesien variasi lobster pasir selama pemeliharaan berfungsi untuk meminima-

lisir tingkat kanibalisme yang tinggi pada saat pemeliharan lobster. Koefesien 

variasi dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑲𝑽 =  
𝑺𝒕 𝑫𝒆𝒗

𝑿̅
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

4. Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara berat pakan lobster yang 

sudah diberikan dalam siklus periode tertentu dengan berat total (biomass) yang 

dihasilkan. Rasio konversi pakan dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut (Zonneveld et al., 1991): 

𝑭𝑪𝑹 =
𝑭

𝑩𝒕 + 𝑩𝒎 − 𝑩𝒐
  

Keterangan : 

F : Jumlah total pakan (g) 

Bt : Biomassa lobster akhir (g) 

Bm : Biomassa lobster yang mati (g) 

Bo : Biomassa lobster awal (g) 

 

5. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan suatu jenis organisme dalam proses budi- 

daya dari mulai awal pemeliharaan sampai dengan akhir pemeliharaan. Tingkat 

kelangsungan hidup dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut (So- 
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lanki et al., 2012): 

𝑺𝑹 =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
× 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan : 

Nt : Jumlah lobster hidup pada akhir pemeliharaan 

No : Jumlah lobster hidup pada awal pemeliharaan 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Parameter pengamatan pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik  

dianalisis dengan analisis sidik ragam anova satu arah untuk menentukan perlaku-

an yang terbaik. Parameter pengamatan koefesien variasi, rasio konversi pakan 

dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis secara deskriptif dengan membanding-

kan hasil yang diperoleh antara perlakuan dari individu lobster pasir selama masa 

pemeliharaan.



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pakan ikan rucah merupakan pakan terbaik untuk meningkatkan performa pem-

besaran lobster pasir yang dipelihara dalam karamba jaring apung. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Saran pada penelitian ini yaitu: 

Pada saat pembesaran lobster pasir pakan ikan rucah sangat dianjurkan selama 

proses budi daya berlangsung dan perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

komposisi pakan buatan yang sesuai kebutuhan nutrisi lobster 
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